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 ABSTRACT  
 Currently, there is an increasing demand for buildings as 

residential areas, offices, industries, and other public facilities. 

However, the construction industry and services experience 

various quality issues or problems in their implementation. The 

issues that arise are the causes of construction failures in the 

buildings being constructed. Due to the significant need for 

building facilities as industrial areas, offices, hotels, and so on, 

construction projects are undertaken involving planning 

consultants, service users/owners, service providers/contractors, 

and supervisory consultants/engineers. 

The research design used in this study is Observational Analytic, 

which explains the relationship between variables through 

hypothesis testing. The aim is to understand the Study of 

Construction Project Failure Analysis from the Perspective of 

Stakeholder Behavior. The results of the discussion show the 

factors influencing stakeholder failure in construction projects are 

as follows: The project owner does not directly inspect the field 

during the project. The supervisory consultant does not supervise 

the construction process (Construction Workers).The supervisory 

consultant does not conduct regular supervision during the 

project's progress.The contractor does not follow the design 

created by the planning consultant. The project planning by the 

contractor is not well-prepared. 
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I. INTRODUCTION 

Sekarang ini, semakin meningkatnya kebutuhan akan bangunan gedung 

sebagai tempat pemukiman, perkantoran, industry, fasilitas- fasilitas umum lainnya. 

Oleh karena kebutuhan bangunan gedung tersebut maka berkembang pula 

perusahaan jasa kontruksi. Namun industry jasa kontruksi tersebut mengalami 

berbagai kendala mutu atau masalah dalam pelaksanaannya. Masalah yang terjadi 
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merupakan penyebab kegagalan kontruksi pada bangunan gedung yang sedang 

dibangun. Hal ini mendorong pemerintah republic Indonesia mengerluarkan UU 

Nomor 18 Tahun 1999 tentang jasa kontruksi dan pengaturan pemerintah Nomor 29 

Tahun 2000 Tentang penyelenggaraan jasa kontruksi sebagai payung hukum 

terhadap kegiatan jasa kontruksi. 

Industri jasa kontruksi merupakan industry yang sangat beresiko, Karena 

pekerjaannya dilakukan di alam terbuka, sehingga cuaca dan kondisi alam sangat 

berpengaruh dalam tahap pelaksanaan kontruksi. Kualitas yang buruk atau cacat 

pelaksanaan pembangunan akan mengakibatkan kegagalan kontruksi.kegagalan 

kontruksi yang berupa robohnya bangunan gedung sehingga menimpa gedung 

lainnya yang ada disekitar bangunan gedung tersebut dan menimbulkan kerugian 

bagi pihak lain. Dalam pembangunan suatu gedung harus sesuai kontrak perjanjian 

yang telah disepakati oleh pengguna jasa kontruksi dan penyedia jasa 

kontruksi.apabila terjadi kegagalan kontruksi akan menimbulkan kerugian bagi 

pihak yang terlibat langsung dalam proses pembangunan  maupun pihak 

luaryangterlibat. 

Besarnya kebutuhan akan sarana gedung sebagai tempat industry, 

perkantoran, hotel, dan lain sebagainya maka diadakan proyek kontruksi yang 

melibatka pihak konsultan perencana, pengguna jasa/owner, penyedia 

jasa/kontraktor dan konsultan pengawas/engineer. 

  

II. LITERATURE REVIEW 

Definisi Oprasional 

Kegagalan   konstruksi  merupakan    keadaan    hasil pekerjaan konstruksi yang 

tidak sesuai dengan spesifikasi pekerjaan    sebagaimana    disepakati     dalam     

kontrak kerja konstruksi baik sebagian maupun keseluruhan. 

III. METHODS 

Waktu Penelitian penelitian ini dilaksanakan pada bulan Mei sampai dengan Juli 

2022 

Rancangan Penelitian 
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Rancangan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Observasional 

Analitik, yaitu penelitian yang menjelaskan adanya hubungan antara variabel 

melalui pengujian hipotesa. dengan tujuan untuk mengetahui  Study  Analisis  

Kegagalan  Proyek Konstruksi Gedung Dari Perspektif Perilaku Stakeholder. 

Besar Sampel 

Besar sampel dalam penelitian ini menggunakan rumus  slovin. Populasi yang 

digunakan dalam besar sampel diambil dari data Press Release kasus kegagalan 

konstruksi gedung pada tahun 2018 sampai dengan tahun 2019. 

Teknik Pengambilan Sampel 

Teknik pengambilan sampel dilakukan secara Purposive sampling yaitu sampel yang 

diambil dengan penentuan bahwa sampel merupakan bangunan yang  mengalami  

kegagalan konstruksi. 

 
IV. RESULTS 

Pengambilan data pada penelitian ini didapatkan melalui sebaran kuesioner 

melalui Google Form pada narasumber untuk memperoleh data primer untuk 

diolah sesuai tujuan penelitian. Data primer penyebaran kuesioner kepada 39 

narasumber yang sesuai dengan tujuan penelitian. Narasumber dalam penelitian ini 

adalah para stakeholder yang terlibat langsung dalam pelaksanaan proyek 

konstruksi Pemerintah dan masyarakat yang mempunyai pengalaman dalam 

pelaksanaan pekerjaan konstruksi di berbagai wilyah di mataram.  

Dari 39 responden yang dilakukakan penelitian diperoleh bahwa yang 

menjadi responden dalam penelitian ini, sebanyak 28 responden bekerja selama <10 

tahun dan sisanya sebanyak 11 repsonden bekerja selama >10 tahun. Dari kuesioner 

yang telah terjawab dan terkumpul dapat diketahui bahwa dari 39 responden 

sebagian besar stakeholder berada pada posisi pemilik proyek dan tukan 

jasa/konstruksi masing-masing sebanyak 9 (23,1%)) orang, sebagai kontraktor 

sebanyak 8 (20,5%) orang, sebagai konsultan pengawas sebanyak 7 (17,9%) orang, 

dan sisanya sebagai konsultan perencanaan sebanyak 6 (15,4%) orang. 

Dari kuesioner yang telah terjawab dan terkumpul dapat diketahui bahwa 

dari 39 responden yang berlatar pendidikan SLTA sebanyak 10 (25,6%) orang, yang 

berlatar pendidikan D3 sebanyak 4 (10,3%) orang, yang terbanyak berlatar 
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pendidikan S1 sebanyak 24 (61,5%) orang dan sebagian lagi responden berlatar 

belakang pendidikan S2 sebanyak 1 (2,6%) orang. Berikut grafik tingkat Pendidikan 

dari 39 responden. 

Untuk menguji apakah variabel yang digunakan valid atau tidak dengan uji 

validitas pearson membandingkan nilai p_value (sig) dengan tingkat signifikansi 

yang ditentukan peneliti yaitu 5%. Jika nilai p_value lebih kecil dari nilai tingkat 

signifikansi 5% maka pernyataan dinyatakan „valid‟, begitu juga sebaliknya jika 

nilai p_value lebih besar dari nilai tingkat signifikansi 5% maka pernyataan 

dinyatakan „tidak valid‟. 

tabel hasil uji validitas pekerja kontruksi 

 

tabel hasil uji validitas konsultan pengawas 

 

tabel hasil uji validitas konsultan perencanan 
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tabel hasil uji validitas kontraktor pelaksana 

 

Dari hasil pengujian validasi yang di lakukan dapat dilihat pada tabel di atas 

semua item pernyataan memiliki nilai p_value dibawah 5% atau 0,05 sehingga 

diambil keputusan bahwa semua item pernyataan termasuk dalam kategori valid. 

Hasil Uji Realiabilitas 

Dalam pengujian reliabilitas nilai cronbach‟s Alpha pada tabel nilai yang 

diperoleh sebesar 0,864. Dimana nilai tersebut lebih besar dari pada 0,6 maka 

instrument penelitian yang digunakan dinyatakan layak atau reliabel, sehingga data 

yang diperoleh dapat digunakan dalam analisis faktor. 



 

Crossroad Research Journal       E-ISSN :  3062-7818 
 

  Vol 1 | Issue 3 | Sep 2024 

 

Analisis Faktor Penyebab Kegagalan Stakeholder dalam Proyek Konstruksi 

Untuk mengetahui faktor penyebab dominan, menggunakan analisis statistik 

deskriptif merupakan aktivitas penghimpunan, penataan, peringkasan dan 

penyajian data dengan harapan agar data lebih bermakna, mudah dibaca dan 

mudah dipahami oleh pengguna data. Statistik deskriptif hanya sebatas 

memberikan deskripsi atau gambaran umum tentang karakteristik objek yang 

diteliti tanpa maksud untuk melakukan generalisasi sampel terhadap 

populasi.  Statistik deskriptif digunakan untuk menjelaskan atau memberikan 

gambaran mengenai karakteristik dari serangkaian data tanpa mengambil 

kesimpulan umum (Ghozali, 2016).  

Persentase Jawaban Responden Pemilik Proyek 

Berdasarkan responden dengan posisi pemilik proyek, pada pernyataan 

pertama, “Tidak meninjau langsung ke lapangan ketika saat proyek berlangsung”, 

sebagian besar yaitu 4 (44,4%) responden memilih kategori “berpengaruh besar”, 

sedangkan sisanya memilih kategori lain. Hal tersebut berarti melakukan 

peninjauan ke lapangan saat proyek berlangsung berpengaruh besar dalam 

keberlangsungan suatu proyek. Pada pernyataan kedua, “Konsultan proyek tidak 

melapor terjadinya masalah pada proyek”, sebanyak 4 (44,4%) responden memilih 

kategori “berpengaruh besar”, dan sebanyak 3 (33,3%) responden memilih kategori 

“sangat berpengaruh besar”, serta sisanya memilih kategori “berpengaruh sedang” 

sebanyak 2 (22,2%) responden. Hal tersebut menegaskan bahwa laporan jika terjadi 

permasalahan harus dilakukan agar pemilik proyek tahu dan dapat mengatasi 

permasalahan tersebut dengan segera dan secepat mungkin agar proyek tidak 

mengalami kegagalan. Pada pernyataan ketiga, “Tidak adanya komitmen kontraktor 

terhadap proyek”, jumlah responden yang memilih kategori “sangat berpengaruh 

besar” dan “berpengaruh besar” sama yaitu 4 (44,4%) responden.  



 

Crossroad Research Journal       E-ISSN :  3062-7818 
 

  Vol 1 | Issue 3 | Sep 2024 

Pada pernyataan keempat, “Tidak mengetahui kondisi stakeholder dalam 

suatu proyek”, sebanyak 4 (44,4%) responden memilih kategori “berpengaruh 

besar”, dan sebanyak 3 (33,3%) responden memilih kategori “sangat berpengaruh 

besar”, serta sisanya memilih kategori lainnya. Pada pernyataan kelima, “Tidak 

melakukan breafing terlebih dahulu atas jalannya pembangunan”, sebanyak 6 

(66,7%) responden memilih kategori “berpengaruh besar”, serta sisanya memilih 

kategori lainnya. Pada pernyataan keenam, “Kualitas dan volume konstruksi tidak 

sesuai rencana”, sebanyak 5 (55,6%) responden memilih kategori “berpengaruh 

besar”, serta sisanya memilih kategori lainnya.  

Pada pernyataan ketujuh, “Penambahan waktu pelaksanaan”, sebanyak 6 

(66,7%) responden memilih kategori “berpengaruh sedang”, serta sisanya memilih 

kategori lainnya. Pada pernyataan kedelapan, “Persetujuan terhadap gambar kerja 

atau adendum (CCO) yang tidak didukung dengan perhitungan teknis yang benar”, 

sebanyak 5 (55,6%) responden memilih kategori “sangat berpengaruh besar”, serta 

sisanya memilih kategori lainnya. Pada pernyataan kesembilan, “Klaim kontraktor 

yang berlebihan”, sebanyak 5 (55,6%) responden memilih kategori “berpengaruh 

sedang”, serta sisanya memilih kategori lainnya. Pada pernyataan kesepuluh, 

“Adanya permasalahan dengan subkontraktor”, sebanyak 4 (44,4%) responden 

memilih kategori “berpengaruh besar”, serta sisanya memilih kategori lainnya. 

Persentase Jawaban Responden Pekerja Kontruksi 

Berdasarkan responden dengan posisi tukang jasa/konstruksi, pada 

pernyataan pertama, “Konsultan pengawas tidak mengawasi jalannya konstruksi”, 

sebanyak 3 (33,3%) responden memilih kategori “sangat berpengaruh besar”, 

sedangkan sisanya masing-masing sebanyak 2 (22,2%) untuk kategori “berpengaruh 

besar”, “berpengaruh sedang” dan “berpengaruh kecil”. Hal tersebut berarti tidak 

ada dominan jawaban dari responden karena perbedaanya hanya sedikit. Pada 

pernyataan kedua, “Terjadinya keterlambatan logistik proyek”, sebanyak 9 (100%) 

responden memilih kategori “sangat berpengaruh besar”.  

Hal tersebut menegaskan bahwa jika terjadi keterlambatan logostik proyek 

pasti proyek akan mengalami kegagalan. Pada pernyataan ketiga, “Sketsa/gambar 

yang diberikan kontraktor tidak sesuai”, sebanyak 7 (77,8%) responden memilih 
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kategori “sangat berpengaruh besar” dan sisanya memilih kategori lainnya. Pada 

pernyataan keempat, “Kurangnya sumber daya atau rekan kerja cukup untuk 

menyelesaikan proyek”, sebanyak 8 (88,9%) responden memilih kategori “sangat 

berpengaruh besar”, serta sisanya memilih kategori lainnya. Pada pernyataan 

kelima, “Kontraktor jarang melakukan evaluasi terhadap jalannya proyek”, 

sebanyak 5 (55,6%) responden memilih kategori “sangat berpengaruh besar”, serta 

sisanya memilih kategori lainnya. Pada pernyataan keenam, “Waktu pelaksanaan 

site surve yang tidak memadai”, sebanyak 6 (66,7%) responden memilih kategori 

“sangat berpengaruh besar”, serta sisanya memilih kategori lainnya. Pada 

pernyataan ketujuh, “Waktu pelaksanaan tender yang terlalu cepat”, sebanyak 6 

(66,7%) responden memilih kategori “sangat berpengaruh besar”, serta sisanya 

memilih kategori lainnya. Pada pernyataan kedelapan, “Data fasilitas existing yang 

tidak di berikan saat tender”, sebanyak 4 (44,4%) responden memilih kategori 

“sangat berpengaruh besar”, serta sisanya memilih kategori lainnya. Pada 

pernyataan kesembilan, “Kurangnya menguasai "seni" dalam manajeman proyek”, 

sebanyak 7 (77,8%) responden memilih kategori “sangat berpengaruh besar”, serta 

sisanya memilih kategori lainnya. Pada pernyataan kesepuluh, “Design kurang 

mendetail”, sebanyak 8 (88,9%) responden memilih kategori “sangat berpengaruh 

besar”, serta sisanya memilih kategori lainnya. 

Persentase Jawaban Responden Konsultan Pengawas 

Berdasarkan responden dengan posisi Konsultan Pengawas, pada pernyataan 

pertama, “konsultan pengawas Jarang melakukan pengawasan terhadap mutu 

logistik proyek”, sebanyak 5 (71,4%) responden memilih kategori “sangat 

berpengaruh besar”, sedangkan sisanya memilih kategori yang lainnya. Pada 

pernyataan kedua, “Tidak melaksanakan pengawasan secara rutin dalam perjalanan 

pelaksanaan proyek”, sebanyak 4 (57,1%) responden memilih kategori “sangat 

berpengaruh besar”, sedangkan sisanya memilih kategori yang lainnya. Pada 

pernyataan ketiga, “Tidak melakukan pengawasan dan pengendalian terhadap 

kontraktor tentang pelaksanaan proyek”, sebanyak 5 (71,4%) responden memilih 

kategori “sangat berpengaruh besar” dan sisanya memilih kategori lainnya.  
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Pada pernyataan keempat, “Tidak mengumpulkan data dan evaluasi 

proyek”, sebanyak 5 (71,4%) responden memilih kategori “sangat berpengaruh 

besar” dan sisanya memilih kategori lainnya. Pada pernyataan kelima, “Jarang 

melakukan breafing kepada staf stakeholder lainnya”, sebanyak 3 (42,9%) 

responden memilih kategori “sangat berpengaruh besar”, sedangkan sisanya 

masing-masing sebanyak 2 (22,2%) untuk kategori “berpengaruh sedang” dan 

“berpengaruh kecil”. Pada pernyataan keenam, “Data Penyelidikan Tanah yang 

tidak memadai”, sebanyak 5 (71,4%) responden memilih kategori “sangat 

berpengaruh besar” dan sisanya memilih kategori lainnya. 

Pada pernyataan ketujuh, “Keterlambatan Gambar dan Instruksi”, sebanyak 3 

(42,9%) responden memilih kategori “sangat berpengaruh besar”, sedangkan 

sisanya masing- masing sebanyak 2 (22,2%) untuk kategori “berpengaruh besar” 

dan “berpengaruh sedang”. Pada pernyataan kedelapan, “Adanya perbedaan 

Gambar As Built fasilitas existing dengan kondisi actual”, sebanyak 5 (71,4%) 

responden memilih kategori “sangat berpengaruh besar”, serta sisanya memilih 

kategori lainnya. Pada pernyataan kesembilan, “Kurangnya data existing 

equipment”, sebanyak 5 (71,4%) responden memilih kategori “sangat berpengaruh 

besar”, serta sisanya memilih kategori lainnya. Pada pernyataan kesepuluh, 

“Buruknya pengawasan lapangan dan supervisi”, sebanyak 4 (57,1%) responden 

memilih kategori “sangat berpengaruh besar”, serta sisanya memilih kategori 

lainnya. 

Persentase Jawaban Responden Konsultan Perencana 

Berdasarkan responden dengan posisi Konsultan Perencanaan, pada 

pernyataan pertama, “Kesulitan memproyeksikan keinginan owner”, sebanyak 5 

(83,3%) responden memilih kategori “sangat berpengaruh besar”, sedangkan 

sisanya memilih kategori yang lainnya. Pada pernyataan kedua, “Tidak 

menyesuaikan material yang di inginkan owner dengan yang di buat kontraktor”, 

sebanyak 5 (83,3%) responden memilih kategori “tidak berpengaruh”, sedangkan 

sisanya memilih kategori yang lainnya. Pada pernyataan ketiga, “Kontraktor tidak 

mengikuti design yang dibuat”, sebanyak 5 (83,3%) responden memilih kategori 

“sangat berpengaruh besar” dan sisanya memilih kategori lainnya.  
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Pada pernyataan keempat, “Jarang melakukan laporan kepada pemilik 

proyek”, memiliki sebaran jawaban yang sama antara kategori “sangat berpengaruh 

besar” dan kategori “tidak berpengaruh” sebesar 2 (33,3%) responden, sisanya 

memilih kategori yang lainnya. Pada pernyataan kelima, “Jarang melakukan 

breafing terhadap stakeholder lainnya”, sebanyak 2 (33,3%) responden memilih 

kategori “berpengaruh besar”, sedangkan sisanya masing-masing sebanyak 1 

(16,7%) untuk setiap kategori lainnya. Pada pernyataan keenam, “Perencanaan 

Proyek yang tidak matang oleh Pengguna Jasa”, sebanyak 2 (33,3%) responden 

memilih kategori “sangat berpengaruh besar”, sedangkan sisanya masing-masing 

sebanyak 1 (16,7%) untuk setiap kategori lainnya.  

Pada pernyataan ketujuh, “Keterlambatan Pembayaran Oleh Pengguna Jasa”, 

sebanyak 3 (50%) responden memilih kategori “sangat berpengaruh besar”, 

sedangkan sisanya masing-masing sebanyak 2 (22,2%) untuk kategori “berpengaruh 

besar” dan “berpengaruh sedang”. Pada pernyataan kedelapan, “Adanya 

Perubahan pada ruang lingkup”, sebanyak 3 (50%) responden memilih kategori 

“tidak berpengaruh”, serta sisanya memilih kategori lainnya. Pada pernyataan 

kesembilan, “Adanya penundaaan pekerjaan karena kondisi eksisting”, sebanyak 5 

(83,3%) responden memilih kategori “sangat berpengaruh besar”, serta sisanya 

memilih kategori lainnya. Pada pernyataan kesepuluh, “Banyaknya interface 

dengan fasilitas eksisting”, sebanyak 4 (66,7%) responden memilih kategori “sangat 

berpengaruh besar”, serta sisanya memilih kategori lainnya. 

Persentase Jawaban Responden Konsultan Perencana 

Berdasarkan responden dengan posisi Kontraktor, pada pernyataan pertama, 

“Tidak membuat laporan kepada pemilik proyek atas jalannya proyek”, memiliki 

sebaran jawaban yang sama antara kategori “sangat berpengaruh besar” dan 

kategori “tidak berpengaruh” sebesar 4 (50%) responden. Pada pernyataan kedua, 

“Tidak melakukan kontrol pada proses pembangunan proyek”, sebanyak 4 (50%) 

responden memilih kategori “sangat berpengaruh besar”, sedangkan sisanya 

memilih kategori yang lainnya. Pada pernyataan ketiga, “Kontraktor kesulitan 

menyesuaikan/memproyeksikan keinginan tim konsultan”, sebanyak 6 (75%) 

responden memilih kategori “sangat berpengaruh besar” dan sisanya memilih 
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kategori lainnya. Pada pernyataan keempat, “Tim kontraktor tidak  melapor  ke 

owner atas jalannya pembangunan”, sebanyak 4 (50%) responden memilih kategori 

“tidak berpengaruh” dan sisanya memilih kategori lainnya.  

Pada pernyataan kelima, “Kontraktor jarang melakukan breafing terhadap 

staff stakeholder lainnya”, memiliki sebaran jawaban yang sama antara kategori 

“sangat berpengaruh besar” dan kategori “tidak berpengaruh” sebesar 4 (50%) 

responden. Pada pernyataan keenam, “Adanya keterlambatan karena kontraktor”, 

sebanyak 3 (37,5%) responden memilih kategori “sangat berpengaruh besar”, 

sedangkan sisanya masing-masing sebanyak 1 (12,5%) untuk setiap kategori lainnya. 

Pada pernyataan ketujuh, “Adanya kesalahan kontraktor dalam penyampaian harga 

saat tender”, sebanyak 5 (62,5%) responden memilih kategori “sangat berpengaruh 

besar”, sedangkan sisanya memilih kategori yang lainnya. Pada pernyataan 

kedelapan, “Kurangnya klarifikasi dokumen tender oleh kontraktor”, sebanyak 5 

(62,5%) responden memilih kategori “sangat berpengaruh besar”, sedangkan 

sisanya memilih kategori yang lainnya. Pada pernyataan kesembilan, “Kurangnya 

pemahaman resiko dari kontraktor”, sebanyak 3 (37,5%) responden memilih 

kategori “berpengaruh kecil”, sedangkan sisanya memilih kategori yang lainnya. 

Pada pernyataan kesepuluh, “Perencanaan proyek yang tidak matang oleh 

kontraktor”, sebanyak 4 (50%) responden memilih kategori “tidak berpengaruh”, 

serta sisanya memilih kategori lainnya. 

 

V. CONCLUSION AND SUGGESTION 

1. Faktor penyebab kegagalan proyek konstruksi yaitu: 

Tidak meninjau langsung ke lapangan ketika saat proyek berlangsung (Pemilik 

Proyek) 66,6%. Konsultan pengawas tidak mengawasi jalannya kontruksi (Pekerja 

Kontruksi) 55,5%. Tidak melaksanakan pengawasan secara rutin dalam perjalanan 

pelaksanaan proyek (Konsultan Pengawas) 71,4%. Kontraktor tidak mengikuti 

design yang dibuat (Konsultan Perencanaan) 100%. Perencanaan proyek yang tidak 

matang oleh kontraktor (Kontraktor Pelaksana) 50%. 

2. Faktor yang paling dominan berdasarkan kesemua posisi stakeholder, 
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persentase faktor yang paling dominan berpengaruh (digabung persentase kategori 

“sangat berpengaruh besar” dan “berpengaruh besar”) terhadap kegagalan proses 

proyek dari perspektif perilaku stakeholder yaitu:  

Pemilik proyek, Tidak adanya komitmen kontraktor terhadap proyek dengan 

persentase 88,9%. Kualitas dan volume konstruksi tidak sesuai rencana dengan 

persentase 88,9%. 

Pekerja kontruksi, Terjadinya keterlambatan logistik proyek dengan persentase 

100%. Sketsa/gambar yang diberikan kontraktor tidak sesuai dengan persentase 

77%. 

Konsultan pengawas, Adanya perbedaan Gambar As Built fasilitas existing dengan 

kondisi actual dengan persentase 85,7%. Kurangnya data existing equipment 

dengan persentase 85,7%.  

Konsultan perencana, Kontraktor tidak mengikuti design yang dibuat dengan 

persentase 83%. Adanya Penundaaan Pekerjaan karena kondisi eksisting dengan 

persentase 83,3%. 

Kontraktor pelaksana, Kontraktor kesulitan menyesuaikan / memperoyeksikan 

keinginan tim konsultan dengan persentase 75%. 

Adanya kesalahan kontraktor dalam penyampaian harga saat tender dengan 

persentase 62,5%. 
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